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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Hambatan- hambatan mediasi dalam perkara perceraian di 

Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang yaitu Rendahnya tingkat kesadaran 

dan komunikasi di antara para pihak, Lemahnya pengetahuan para pihak 

yang bersengketa mengenai keuntungan yang didapat bila sengketa 

mereka diselesaikan melalui jalur mediasi, Tingkat kerumitan problem 

yang harus dipecahkan, terutama perkara perceraian yang disebabkan oleh 

hal yang prinsip, Salah satu pihak mempunyai pasangan idaman lain,Salah 

satu pihak tidak mau berdamai karena gengsi dan ego yang tinggi. 

Upaya Pengadilan Negeri Klas 1A Kupang / Mediator dalam 

mendamaikan suami istri demi mencegah terjadinya perceraian adalah 

Upaya pendekatan psikologis, Upaya meningkatkan kemampuan mediator, 

Upaya adanya etikad naik dari para pihak. 

5.2 SARAN 

Adapun saran dalam penelitian ini mengenai hambatan-hambatan dan 

upaya di Pengadilan Negeri klass 1A Kupang dalam menjalankan proses 

mediasi harus lebi tegas agar para pihak yang dimediasikan lebih paham betul 

arti dan keuntungan dari mediasi itu sendiri dan sesuai dengan prosedur yang 

ada serta mengoptimalkan kinerja dari mediator dari hakim yang telah 
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ditetapkan, agar mampu memberikan kinerja terbaik demi memaksimalkan 

hasil mediasi.  
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